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A. Latar Belakang

Kita mengenal dan menjalankan bisnis yaitu kegiatan ekonomi sejak

mengenal peradaban sebagaiss

itu, kebutuhan_désar ad@ dNEI énenu an segala kebutuhan yaitu
utuf\ﬁ‘) kok. Tak jarang hal@ njadi
Z

pengugaha memperdagangkan kebutuhan “Seperti

pentuk pemenuhan kebutuhan. Untuk

seperti lirikan bagi para

embako dengan

menrapwsistem seperti di minimarket|atauyang but [dengan sistem

fra chis? U

@/itas perdagangan = merupakan salah satu“faktor pendorong

perekno@. Tempat  berlangsungnya perdaganga%au sebagai wadah
interaksi peda%wg dan pembeli untuk menjual d%memli barang secara

umum dapa disebutée}awi pasar. M% J Statg
e

sekelompok ordfgsyang sama-sama memiliki at untuk berbelanja atau

(2006) pasar adalah

menjual untuk memenuhi kebutuhannya, dimana dalam hal ini uang
digunakan untuk berbelanja (dispsable income) dan ada/Keinginan untuk
membelanjakannya.

Dalam¥ geografi, lebih 'ditekankan pada interaksi antara manusia dan
lingkungannya. Manusia hidup di permukaan bumi, dan setiap area atau area
di permukaan bumi pasti memiliki ciri-ciri yang membedakan satu tempat
dengan tempat lainnya. Perlu kita ketahui bahwa penduduk adalah semua
orang yang berdomisili di wilayah geografis Indonesia selama enam bulan
atau lebih, mereka yang tinggal kurang dari enam bulan tetapi bertujuan untuk

menetap.



Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kecamatan Batang Kuis
tahun 2019 berpenduduk 67.681 jiwa dan data Badan Pusat Statistik (BPS)
Kecamatan Batang Kuis tahun 2020 berpenduduk 68.929 jiwa. Jumlah

penduduk di Kecamatan Batang Kuis yang terus meningkat menjadikan

3 ating. Dengan berkembangnya
perekonomiga”tan wﬁam%ﬁd@n§ dkat, kebutuhan psikologis
masyarakat @kenyamanan berbelanja, kua@ }elanan dan kualitas
prod ju@emakm meningkat. g

I—wni memungkinkan para investor untuk m mengembangkan

usahanyagterutama dalam. penyediaan kebutuhan sehmari yang modern
separti zlmarket, mengingat hal ini-akan mempeFBruhi kelangsungan

usaha pe@mg kios kecil yang bersifat tradisionain akan mengalami

para pelaku Wsaha (M Ng)’trMuEQJsusny pengecer kecil seperti

pedagang kios, pemtkiman, pinggir jalameSerta pedagang kios dan pasar
tradisional.

Berdasarkan penelitian awal yang telah pénulis lakukan terhadap salah
satt’_pedagang-kios-kectl’ di"Pasar Tradistonal’Kecamatan Batang Kuis yaitu
Bapak Samuel (49 tahun) yang mengatakan bahwa keberadaan minimarket
tersebut berdampak pada berkurangnya pendapatan pedagang kios kios kecil
yang berada di Pasar Tradisional tersebut. Beliau mengatakan bahwa jumlah
konsumen yang berbelanja berkurang hal tersebut mempengaruhi pendapatan

mereka.



Namun disisi lain minimarket juga menimbulkan persepsi yang
berbeda-beda dari masyarakat (baik penjual maupun pembeli). Keberadaan
mini market ini dipandang positif oleh sebagian orang karena menurut mereka

keberadaan minimarket sangat menguntungkan karena dapat berbelanja

dengan nyaman, adgayd promosi harga Seaty barang dengan produk yang

: 6 seba!iE @g en
QP
ebf&nnya, karena ada mwmarket@)ku

mereka m@dirugikan. g

Mradaan minimarket di Kecamatan‘Batang ms tefdapat 12 buah

mereka ingjak iki pandangan negatif

gan sekitarnya, dan

mi imaﬁ (9buah Indomaret, 2 buah Alfamart dan 1 km\ Alfamidi). Selain
itu, terle 2 Pasar Tradisional di'Kecamatan Batang bbs Pemerintah pusat
telah me%rikan wewenang terhadap Pemerintah D%\h

menentiikan ]%Bk dan lokasi (zonasi) minimarke&rhad D pasar tradisional

ayat 5 bahwa minimarket yang berstatus bukan warabala dan/atau cabang
sekurang‘kurangnya berjarak 500 (lima ratus) meter denganPasar Rakyat.
Permasalahan yang-ditemui dilapangan adatah-terdapat’5-mintmarket
tersebar secara mengelompok di Pasar Tradisional Kecamatan Batang Kuis
dan jarak minimarket yang tidak sesuai dengan “Peraturan Daerah Kabupaten
Deli Serdang” yaitu <500 meter. Permasalahan utama yang muncul dari
keberadaan minimarket adalah bahwa adanya perbedaan besar dalam jumlah

modal.



Modal dalam jumlah besar di miliki oleh minimarket memiliki
dampak yang lebih beragam dan lengkap pada komoditas dibandingkan kios
kecil, yang dapat menarik konsumen untuk berbelanja di minimarket.

Dibandingkan dengan kios kecil, fasilitas yang disediakan sangat sedikit,

sistem belanja masi gat sederhana,
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Ng. | Nafma Pasar Minimarket yang ar Tahun
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1 ar Batang | Indomaret Utama Batang Kuis» 87 l 2007

is Pekan

Alfamaret Utama 7‘9’ 2008
Indomaret 2 142 2019
&3 Indofnaret Muspika /95 2006

( Ifamidi Ampera /320 2021
2. Pasam Wa‘w 170 | 2007

Merl Alfamaret Utama 187 2008

Indomaret 2 189 2019
Indomaret Muspika 440 2006
Alfamidi Ampera 56 2021

SumberiData Sekumder

Berdasarkan Tabel 1. Jarak antara minimarket dengan “Pasar
Tradisional menunjukkan bahwa jarak keduanya sangat berdekatan, oleh
sebab itu tidak dapat dipungkiri bahwa keberadaaan minimarket ini
menimbulkan suasana persaingan yang tidak sehat dan tidak menutup
kemungkinan juga dengan kondisi yang sangat berbeda tersebut

menimbulkan kecemburuan sosial diantara pelaku perdagangan, khususnya



pedagang kios-kios kecil yang berada di Pasar Tradisional tersebut. Namun
peneliti belum mengetahui secara empiris keberadaan minimarket akan
mempengaruhi perubahan pendapatan pedagang kios-kios kecil yang berada

di Pasar Tradisional tersebut.

Berdasarkan hat*tersebut, penelititestarik untuk melakukan penelitian
yang lebih en:i{l?ﬁgamnﬁ @g@
Terhadap P@shan Pendapatan Pedagang P@Stu'

Trad ionQ!écamatan Batang Kuis Kabuypaten Deli gang

. lde tifikull\/lasalah Penelitian m

Berdasarkan latar ‘belakang diatas maka identimsi
i 'Zhi yaitu™: >

1. Pengar keberadaan: minimarket  terhadap pefubahan pendapatan

Reberadaan Mini Market

Kasus di Pasar

asalah pada

pedagang 885 kecil di pasar tradisonal tersebut.EB

2. Peta perseéQaran MWe'nd&thatan

3. Keberadaan min et menimbulkan€rsepsi yang berbeda-beda bagi
masyarakat. Persepsi tersebut, dapat berupa persepsi positif dan negatif.

4. /Kebijakan- pemerintah _dalam / menangam  maraknya /pertumbuhan
mintmarket yang tersebar tidak merata:

5. Upaya yang dilakukan oleh pedagang kios kecil dalam mempertahankan
eksistensi usahanya.

. Pembatasan Masalah Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, peneliti merasa perlu untuk

melakukan pembatasan masalah agar lebih efektif dan efisien. Peneliti



memfokuskan pada pengaruh keberadaan minimarket terhadap perubahan
pendapatan pedagang kios kecil di pasar tradisonal tersebut.
. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan diatas

maka dibuat rum masalah yaitu Bagaimana pengaruh keberadaan

w&hameﬁ@§d kios kecil di pasar

: Ke@tam Batang Kuis Kabupaten Dé@}dan .
an PQIftian g

erdw(an latar belakang qdan rumusan masalmang telah penulis

minimarket

kios \kecil” di pasar tradisonal "“Kecamatan Batang is

diharapkan dapat membawa
manfaat. Adapun manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu :
1. /Manfaat teoritis
a. Penelitran’ini-bermanfaat untuk menambah dan memperkaya khasanah
keilmuan terkait dengan pengaruh keberadaan minimarket terhadap
perubahan pendapatan pedagang kios kecil.
b. Sebagai referensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan pengaruh keberadaan minimarket terhadap
perubahan pendapatan pedagang kios kecil.

2. Manfaat praktis



a. Bagi Peneliti, penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang
pengaruh keberadaan minimarket yang berdekatan dengan pasar
tradisional.

b. Bagi Pedagang, penelitian ini dapat memberikan inovasi untuk mampu

’e{np‘ﬁlel i @ ikan informasi tentang
rub%\pendapatan pedagang kios ke@em rikan solusi untuk
o

me@m dampak dari keberadaan mini et g berdekatan
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